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Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maka apabila Ramu telah selesai dari
(sesuatu urusan) Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya Repada
Tuhan lah hendaknya Ramu berharap

(Qs, Al-insyirah 6-8)

Puji syukur pada-Mu Ya Allah berkat rahmat dan Rarunia-Mu tersusun sebuah Rarya Recil,
namun bermakna besar bagiku ya Allah. Tiada tempat berlindung bagiku selain dibawah
naungan belas Rasih-Mu. ARu tau, tidak mudah bagiku menjalani hidup yang penuh dengan

liku-liku dalam naungan-Mu aku datang dan memohon rahmat dan karunia-Mu.

Bila engkau berkenan memberikan ujian padaky, berikanlah keteguhan hati dan Resabaran,
bangunkanlah ditengah malam, gerakRan bibirku untuk menyebut Ralimat-Ralimat yang

membesarkan asma-Mu .

Basahilah sajadahRu dengan air mata Khusukan dikala aku merintih dihadapanmu dan jadi
Ranlah saat-saat seperti ini saat yang paling menentramRan dihatiku YaAllah bencikanlah
aku pada keRufuran, RemaKksiatan dan hal yang engRau larang, harapanku semoga aRu tidak,

tersingRir dari pintu rahmat-Mu.

YaTuhanku..Reagungan-Mu, engkau maha mengetahui kepada hambaMu, yang terbelenggu

oleh rantai besi dosa-dosa. EngRau penolong hamba-Mu yang memoonpertolongan.

Tiada tempat untuk membalas Regelisahan, selain melafaskan dan memohon ampun Repada-

Mu Ya Allah, dan tiada pintu yang Rutuju selain rafhmat-Mu.
Kupersembahkan Tulisan ini Untuk Keluarga Ku tercinta

Ayahanda tercinta Syafman Effendi dan Ibunda tercinta Jusriati, tetesan Reringat dan doa-
Mu telah mengantarkRan aku Anakmu untuk melaksanakan suatu amanah. Sembah sujud dan

terima Rasih atas Rasih sayang pengorbanan dan doamu yang tulus.

Terima Rasih untuk Staff birokrat, dosen di selingkungan UNP, dan terRhusus untuk dosen
dan staff di Jurusan Teknik Mesin, dan Teristemewa untuk Bapak Dr. Refdinal, M.T.
yang tiada bosannya membimbing penulisan Tugas ARhir saya. Selanjutnya untuk Bapak,
Drs. Yufrizal A, M.Pd. Selaku Pembimbing ARademis saya dari awal perkuliahan sampai



saya Keluar dari UNP ini, dan Bapak Hendri Nurdin, M.T. Mudah-mudahan Allah SWT

membalas niat baik bapak dengan aman sholeh dan Resehatan.
Amin ya Allah......
Rekan rekan seperjuangan TeRnik Mesin 15

Terima Kasth atas hari hari yang telah Rita lalui bersaman selama ini, ARu aRan selalu

MerinduRan Ralian dan Ru tunggu Ralian semua di pintu ResuRses an, Amin...
Keep The Solidarity Forever !!
Untuk Partai Tugu Wisuda

Reakan-rekan seperjuanganky, Haby, Ilham, Japar, Daud, Septian, Yoga, Wahyu, Reynof,
Rio, Ajo, Fikri, Yufi, Irak, Indra Gambuang, Amaik, Rizal, Rizki, Habib, Tafdil, Andra,
Rianda tukang gambar, Teguh, Hasnul, 1bal, Bunga, Anjang, Alifqi, dan masih banyak dan
tidak mungRin bagi saya buatRan satu persatu. MaRasih atas semua kRebaikan teman-teman
yang sudah mau membantu dalam urusan perRuliahan selama ini, Ru doakan dimasa depan
Relak Rita semua menjadi orang sukses dan berguna bagi dunia industri dan masyrakat,
Serta Keluarga besar Teknik Mesin FT UNP Mudah-mudahan Kita selalu menjaga nama
baik UNP.

Dan yang Terpesialkan untuk mu
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saya saat suka maupun duRg, serta terima Rasih atas segala bantuan dan dorongannya

selama ini.
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ABSTRAK
Wafid Effendi, 2019 : Perancangan Sistem Transmisi pada Kincir Angin
Hemi Savonius Darriues
Energi terbarukan (renewable energy) di definisikan sebagai energi yang siklus
pembentukannya kembali tidak memerlukan periode waktu yang lama, dengan
kata lain energi tersebut tidak akan habis karena selalu dapat diganti dengan yang

baru.

Kincir angin sumbu vertikal terdiri dari kincir angin darriues dan savonius. Kincir
angin ini memiliki bilah yag memanjang dari atas kebawah. Kincir angin jenis ini
yang umum adalah Kincir darrieus. Sedangkan untuk bahan material yang umum
dipakai kincir angin modern adalah jenis material yang ringan dari jenis komposit
yang terbuat dari campuran serat gelas (fiber glass), serat karbon (carbon fiber),
yang diikat oleh epoxy resin. Adapun Inovasi yang dilakukan terhadap model
gabungan kincir angin savonius dan darriues ( Hemi Savonius Darriues ) dengan
model berbentuk segi tiga sama siku yang dilengkungkan sejumlah 6 bilah (sudu).
Untuk meneruskan daya yang dihasilkan oleh poros kincir angin hemi savonius
darriues yang diperoleh dari kecepatan yang berubah-ubah, maka diperlukan
sebuah unit transmisi yang dapat secara otomatis menyesuaikanya.

ransmisi pada kincir angin hemi savonius darriues menggunakan sabuk dan puli
dengan diameter poros 25,4 mm , panjang poros 1,4 m, panjang poros generator
yaitu 7,8 mm.

Kata Kunci : Energi Terbarukan (renewable energy), Kincir Angin Hemi

Savonius Darriues, Sistem Transmisi Sabuk Puli.
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Abdul Wafid Effendi



DAFTAR ISI

Halaman

KATAPENGANTAR ...t i
DAFTAR ISL.. e ii
DAFTAR GAMBAR ... %
DAFTAR TABEL ...t Vi
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.........ccoovieiiiiiiie e 1

B. Identifikasi Masalah.............ccocooviiiiiiiiiceee, 3

C. Batasan Masalah ............ccccoviiiiiiiiiiccee e 3

D. Rumusan Masalah ..., 4

E. Tujuan Proyek AKNIF .......cccoveiiiiiiecece e, 4

F. Manfaat Proyek AKNIr .........c.ccoooiiiiiiicceee e, 4
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

ALENEIGE ANGIN oot 6

B. KINCIF ANQIN oot 7

C. Kincir Angin Hemi Savonius Darrieus...........cccocveeveiiecvieeenne. 10

D. Komponen Pendukung Kincir Angin Hemi Savonius Darrieus 13
E. Rancangan Sistem Transmisi Pada Kincir Angin Hemi Savonius
DAAITIBUS ...ttt 15
BAB |1l METODE PROYEK AKHIR
AL Jenis Proyek AKNIT ... 27

B. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Proyek Akhir ....................... 27



C. Tahap Pembuatan Proyek AKNIr.........ccccoovvveiivevieiieneecc e,

D. Desain ........

E. Diagram Alir Rancang Bangun MesSin...........cccccevvvevvevieseennnn,

F. Alat dan Bahan yang Digunakan Proyek Akhir .......................

G. Perancanaan Pemilihan Alat dan Bahan ...........cccccccovvvvennenn.

H. Perancanaan Alat dan Bahan yang Digunakan..........................

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil .........

B. Pembahasan Kincir Angin Hemi Savonius Darriues................

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran ..........

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

27

28

29

33

34

35

37

42

46

47



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.

Gambar 11.

Gambar 12.

Gambar 13.

Gambar 14.

Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Kincir Angin Hemi Savonius ..........cccveveeieiiene e 11
KinCir ANGIN DArfiUES ........ccvevveiieiieieeriesie e e see e sre e 11
Kincir Angin Hemi Savonius Darriues.........c.ccocovevevveiveenenne 12
Bagian Kincir Angin Hemi Savonius Darriues .............c......... 13
Sudu Kincir Angin Hemi Savonius Darriues ............c.ccceeu.... 14
Rangka Kincir Angin Hemi Savonius Darriues ...................... 14
Box Sistem Transmisi Sabuk Puli.............ccccooiiiiininiiinn, 15
POFOS .. 16
Bantalan Bola ... 19
PUIT .o 20
Penampang SabuK-V ...........ccccoieiiiiiiiic e 21
Keterangan Rumus Perhitungan Sabuk dan puli ..................... 22
GBNEIALON ... 25
REQUIALON ... e 25
ACCU et 26
DIBSAIN ... e 28
Sistem Transmisi Sabuk dan Puli...........ccccooeoiiiiiiiiicn, 37
Kincir Angin Hemi Savonius Darriues.........cccccceevvevveiiieennnenn 42



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Bagian Kincir Angin Hemi Savonius Darrieus..........c.c.cceceevvenenn 13
Tabel 2. Hasil Pengujian Kincir Angin Hemi Savonius Darriues............... 44

Vi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Energi terbarukan (renewable energy) di definisikan sebagai energi
yang siklus pembentukannya kembali tidak memerlukan periode waktu yang
lama, dengan kata lain energi tersebut tidak akan habis karena selalu dapat
diganti dengan yang baru. Energi ini berasal dari energi non fosil yang
diperoleh dari alam yang dimana setelah dimanfaatkan/digunakan awal akan
dapat dipergunakan kembali. Angin merupakan udara yang bergerak, dari
wilayah yang mempunyai tekanan atmosfer tinggi menuju ke daerah yang
mempunyai tekanan atmosfer yang lebih rendah, makin besar perbedaan
dalam tekanan, makin cepat udara yang bergerak ( Al-Bahadly. 2009 ).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak dapat terlepas
dari masalah krisis energi, terutama kebutuhan energi listrik. Selama ini
wilayah yang mendapat jaringan energi listrik merupakan wilayah yang
berada di kota-kota besar dan daratan utama, tidak demikian dengan wilayah
lain yang berada di luar, terutama pulau-pulau kecil.

Dalam prakteknya sangat sedikit wilayah di Indonesia yang memiliki
angin yang bertiup terus menerus. Namun dmikian pada daerah kawasan
pantai tertentu, khususnya dibagian barat Indonesia relatif cukup baik tiupan
anginnya. Didaerah pesisir pantai tersedia angin yang cukup konstan dan
potensial akan tetapi angin yang bertiup kurang stabil dan dari itu dilakukan

Pengembangan teknologi tenaga angin di kawasan pantai Ketaping



Kabupaten Padang Pariaman. Kincir angin merupakan salah satu
bentuk teknologi dalam mengkonversi energi angin menjadi energi listrik.
Kincir angin berdasarkan posisi sumbu putar terbagi dalam dua jenis, yaitu
kincir angin horizontal dan kincir angin vertikal. Terdapat dua jenis Kincir
angin vertikal, pertama yaitu kincir angin Darrieus dan yang kedua kincir
angin Savonius. Nama keduanya berasal dari penemu mereka yaitu, George
Darrieus dan S. J Savonius. Kincir angin savonius memiliki kelebihan dalam
pada desain dan kemudahan dalam pembuatan kontruksinya dibandingkan
dengan jenis Darriues ( Ambrosio, D.M. 2010).

Kincir angin sumbu vertikal terdiri dari kincir angin darriues dan
savonius. Kincir angin ini memiliki bilah yag memanjang dari atas kebawah.
Kincir angin jenis ini yang umum adalah Kincir darrieus. Sedangkan untuk
bahan material yang umum dipakai kincir angin modern adalah jenis material
yang ringan dari jenis komposit yang terbuat dari campuran serat gelas (fiber
glass), serat karbon (carbon fiber), yang diikat oleh epoxy resin.

Untuk itu Kkita sebagai generasi muda dituntut untuk dapat
menciptakan inovasi-inovasi dengan penggunaan energi terbarukan yang
dapat membantu ataupun mempermudah orang lain dalam mendapatkan
energi listrik di daerah pesisir pantai. Salah satu energi yang dapat
dimanfaatkan adalah energi yang memiliki sifat kecepatan berubah-ubah.
Adapun Inovasi yang dilakukan terhadap model gabungan kincir angin
savonius dan darriues ( Hemi Savonius Darriues ) dengan model berbentuk

segi tiga sama siku yang dilengkungkan sejumlah 6 bilah (sudu). Untuk



meneruskan daya yang dihasilkan oleh poros kincir angin hemi savonius
darriues yang diperoleh dari kecepatan yang berubah-ubah, maka diperlukan
sebuah unit transmisi yang dapat secara otomtis menyesuaikanya.

Dalam dunia Teknik, dikenal beberapa sistem transmisi untuk Kincir
angin hemi savonius darriues yang di inovasi ini yang menggunakan sistem
transmisi sabuk dan puli. Diharapkan dengan sistem transmisi tersebut, dapat
memaksimalkan hasil putaran kincir angin yang berubah-ubah. Maka penulis
mengangkat menjadi Proyek Akhir (PA) dengan mengambil bagian yang
berjudul “Perencangan Sistem Transmisi Pada Kincir Angin Hemi
Sovanius Darrieus ”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurang stabilnya kecepatan angin didaerah pesisir pantai.
2. Model Konstruksi Kincir angin Hemi Savonius Darriues.
3. Model Sudu Kincir Angin Hemi Savonius.
4. Efesiensi sistem transmisi sabuk dan puli yang efesien.
C. Batasan Masalah
Dilandasi oleh identifikasi masalah maka didapatkan batasan masalah
untuk “Perancangan Sistem Transmisi Pada Kincir Angin Hemi Sovanius
Darrieus”. Kincir Angin Hemi Savonius Darrieus yang terdiri dari beberapa
bagian, maka kincir angin ini dibuat secara berkelompok, Sedangkan pada

kesempatan ini penulis lebih memfokuskan pada bagian perancangan dari



Sistem Transmisi Sabuk Dan Puli Pada Kincir Angin Hemi Sovanius
Darrieus.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah adalah:
1. Apa sistem transmisi sabuk dan puli yang di peroleh efesien,dan efektif ?
2. Bagaimana cara kerja sistem transmisi Sabuk Dan Puli pada kincir angin
Hemi Savonius Darriues.
3. Bagaiman mencari perbandingan kecepatan putaran Sabuk dan Puli
tersebut.
Tujuan Proyek Akhir
1. Merancang Sistem Transmisi sabuk Dan Puli sesuai dengan kebutuhan
dilapangan.
2. Menghitung putaran transmisi Sabuk Dan Puli untuk menentukan putaran
yang sesuai.
3. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan.
Manfaat Proyek Akhir
1. Bagi penulis
a. Sebagai sarana pengembangan ilmu dan menambah kompetensi
penulis dalam perancanaan dan pembuatan Kkincir yang bisa di
dimanfaatkan oleh masyarakat.
b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar ahli madya

(A,Md).



c. Sebagai perwujudan dari ilmu yang didapatkan dibangku perkuliahan
2. Bagi mahasiswa

a. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses konstruksi
dan penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang energi
alternatif yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.

b. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi dan skill mahasiswa terhadap
dunia industri khususnya pada konstruksi.

c. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat
membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi
dunia kerja.

d. Sebagai pedoman bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir.

3. Bagi dunia pendidikan

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan tri
darma perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu
memberikan kontribusi bagi masyarakat dan bias dijadikan sebagai
sarana untuk lebih memajukan dunia industri dan pendidikan.

b. Program proyek akhir dapat memberikan manfaat khususnya yang
bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai hubungan dengan

konstruksi.



